
 

Jurnal Abdimas Berdaya : Jurnal Pembelajaran, Pemberdayaan dan Pengabdian Masyarakat 
 

Volume 8 Nomor 01 Tahun 2025  

P-ISSN:  2685 - 1563 e-ISSN: 2720 - 9768 
 

189 JURNAL ABDIMAS BERDAYA: Volume 8 Nomor 01 Tahun 2025  
Journal Page is available to: https://pemas.unisla.ac.id/index.php/JAB/index 

 

 

Pengembangan Aplikasi Capaian Belajar Siswa di SDN 071 Sukagalih Bandung 

Development of Student Learning Achievement Application at SDN 071 Sukagalih 

Bandung 

 

Diash Firdaus¹, Muhammad Rizky Herdiansyah², Azka Maulana³, Muhammad 
Krisna Yudha⁴, Mikail Hassan Ifrayim⁵, Ray Binsar6 

1,2,3,4,5,6Institut Teknologi Nasional Bandung 

e-mail: 1diashfirdaus@gmail.com , 2rizky30054@gmail.com, 
3maulana.mln08@gmail.com, 4krisnayudha13@gmail.com, 

5mikailhassan07@gmail.com,6raybnsr@gmail.com 

 

Abstrak: Sistem ujian berbasis daring dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan 

akuntabilitas dalam proses evaluasi pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab 

tantangan dalam pengelolaan ujian daring dengan menyediakan fitur-fitur utama, seperti 

penambahan soal, penyusunan ujian, dan akses hasil ujian secara transparan. Sistem ini 

mengadopsi metode pengembangan perangkat lunak berbasis database terstruktur untuk 

menyimpan data soal, hasil ujian, dan nilai siswa. Dengan fitur bank soal dan parameter 

ujian yang fleksibel, sistem ini mencerminkan prinsip desain adaptif dan mendukung 

proses pembelajaran berbasis evaluasi yang transparan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sistem ini mampu mempercepat waktu pelaksanaan ujian, mengurangi potensi 

kesalahan manusia, serta memberikan kemudahan bagi guru dalam menyusun ujian dan 

siswa dalam mengakses nilai mereka. Dengan demikian, sistem ujian berbasis daring ini 

menjadi solusi efektif untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam evaluasi 

pendidikan. 

 

Kata Kunci: ujian daring, evaluasi pendidikan, desain adaptif, efisiensi sistem 

 

Abstract: The online examination system is designed to enhance efficiency and 

accountability in educational evaluation processes. This research aims to address 

challenges in managing online examinations by providing key features, such as question 

addition, exam creation, and transparent access to exam results. The system adopts a 

structured database-based software development method to store question data, exam 

results, and student grades. With a question bank and flexible exam parameters, the 

system reflects adaptive design principles and supports a transparent evaluation-based 

learning process. The results indicate that this system accelerates the examination 

process, reduces human errors, and provides convenience for teachers in exam creation 

and students in accessing their scores. Therefore, this online examination system serves 

as an effective solution to improve efficiency and transparency in educational evaluation. 
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A. Pendahuluan 

Transformasi digital telah membawa dampak signifikan dalam dunia pendidikan, 

termasuk di tingkat sekolah dasar. Penerapan teknologi menjadi langkah strategis untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengajaran, menciptakan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan fleksibel, memperkaya sumber daya pendidikan, serta meningkatkan 

motivasi dan partisipasi siswa (Sindi, dkk., 2024; M. Z. Munthe, dkk., 2024). Digitalisasi 

dalam manajemen sekolah dapat meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas 

pendidikan, mencakup aspek administrasi, pembelajaran, serta komunikasi antara 

pendidik, siswa, dan orang tua (Masinambow, dkk., 2025). 

Sebagai salah satu sekolah dasar negeri di Kota Bandung, SDN 071 Sukagalih 

menghadapi tantangan dalam pengelolaan capaian belajar siswa. Berdasarkan hasil 

wawancara di dalam proses user requirement yang telah dilaksanakan bersama kepala 

Tata Usaha dan Informasi Teknologi SDN 071 Sukagalih Bandung, sistem pencatatan 

dan dokumentasi hasil belajar siswa di sekolah tersebut masih bergantung pada metode 

konvensional menggunakan dokumen fisik berupa kertas dan pengolahan data nilai siswa 

masih menggunakan metode manual input yang dilakukan oleh para tenaga pengajar. 

Proses manual berbasis dokumen fisik tersebut tidak hanya meningkatkan beban kerja 

guru tetapi juga memperlambat evaluasi serta memiliki risiko kesalahan dan rendahnya 

transparansi. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sunaryati dkk melaksanakan 

perbandingan efektifitas antara proses evaluasi menggunakan metode konvensional dan 

menggunakan teknologi digital pada siswa sekolah dasar dengan subjek mata pelajaran 

IPA. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa evaluasi berbasis digital lebih efektif 

dibandingkan metode konvensional (Titin Sunaryati, dkk., 2024). 

Sebagai solusi, diperlukan sistem aplikasi berbasis web dan mobile yang mampu 

meningkatkan efisiensi waktu, transparansi, dan akurasi dalam pencatatan hasil belajar 

siswa. Pengembangan sebelumnya yang dilakukan oleh Khazanah dan Purnama 

mengenai pengembangan sistem ujian berbasis web menggunakan metode waterfall telah 

berhasil dikembangkan di SMA Negeri 1 Baturraden (Khazanah & Purnama, 2024). 

Aplikasi ujian daring dapat meningkatkan kemudahan penyusunan soal dan mengelola 

data guru dan siswa (Imelda & Dominggus, 2018). Sistem ini dirancang dengan fitur 

utama seperti pre-test, post-test, kuis, ujian berbasis kurikulum, data historis nilai siswa, 

serta dashboard terintegrasi. 

SDN Sukagalih 071 telah memiliki beberapa perangkat teknologi yaitu kelas 

digital dan akses internet yang memadai. Dalam segi sumber daya manusia, beberapa 

pelatihan mengenai pengelolaan sistem evaluasi dan pengolahan data berbasis digital 

telah diberikan kepada guru di sekolah tersebut. Implementasi sistem ini diharapkan dapat 

mempercepat transformasi digital di SDN 071 Sukagalih Bandung dan berkontribusi pada 

peningkatan mutu pembelajaran secara keseluruhan. Untuk memastikan bahwa sistem 

ini berjalan dengan baik, maka perlu dilakukan evaluasi terhadap infrastruktur yang 

tersedia serta peningkatan kapasitas SDM kembali guna memastikan adopsi teknologi 

ini dapat berjalan secara optimal. 
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B. Metode 

Pengembangan aplikasi capaian belajar siswa SDN 071 Sukagalih dilaksanakan 

menggunakan kerangka kerja Software Development Cycle (SDLC) Waterfall Model. 

Model SDLC ini memiliki 5 fase proses yang dilalui dalam mengembangkan sebuah 

piranti lunak, yakni Requirements analysis and specification, design, implementation, 

and unit testing, integration and system testing, and operation and maintenance ((A. 

Hamid Khan dkk. 2024). Berikut merupakan diagram sekuensial dari model waterfall. 
 

Gambar 1. Alur Model SDLC Waterfall 

Di dalam model waterfall yang kami gunakan, seluruh pekerjaan dilaksanakan 

dengan metode sekuensial, yaitu setiap proses perlu diselesaikan sebelum berlanjut 

kepada pelaksanaan proses setelahnya sehingga proses tidak dapat dilaksanakan secara 

paralel. Berikut adalah tahapan proses yang kami laksanakan di dalam mengembangkan 

aplikasi capaian belajar siswa menggunakan metode waterfall. 

1. Proses requirements 

Pada tahap ini kami melakukan proses wawancara dengan mitra untuk 

mengetahui kebutuhan mitra terkait pengembangan aplikasi. Kami melaksanakan 

wawancara dalam temu langsung bersama operator Tata Usaha dan TIK SDN 071 

Sukagalih Bandung. 

 

Gambar 2. Tahap requirements (proses wawancara) 

2. Proses desain sistem 

Kami merancang desain sistem aplikasi capaian belajar yang akan 
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dikembangkan. Proses desain mencakup pembuatan model blok diagram untuk 

mendesain backend aplikasi dan penggunaan mock-up berbasis Figma untuk 

mendesain antarmuka aplikasi. Berikut merupakan blok diagram dari sistem 

backend aplikasi. 

 

Gambar 3. Blok diagram dari sistem yang dibuat 

Berikut adalah desain mock-up untuk tampilan antarmuka dari aplikasi 

yang kami rancang dengan beberapa contoh desain yaitu menu utama, menu 

utama mata pelajaran, data siswa, dan dashboard admin. 

 

Gambar 4. Tampilan awal role guru 
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Gambar 5. Tampilan awal role siswa 
 

Gambar 6. Tampilan Melihat Nilai 

 

Gambar 7. Tampilan Dashboard Admin 

3. Proses implementasi 

Dalam proses ini, kami mengembangkan aplikasi sistem capaian belajar 

siswa menggunakan bahasa pemrograman JavaScript. Pengembangan antarmuka 

dilakukan dengan framework ReactJS, sementara sistem backend dibangun 

menggunakan ExpressJS. 

4. Tahapan pengujian 

Aplikasi yang telah dibangun diuji dengan proses quality assurance (QA), 

yaitu serangkaian langkah untuk memastikan bahwa semua fitur berfungsi dengan 

baik, bebas dari kesalahan, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. QA bertujuan 

untuk menjaga kualitas aplikasi dengan mengidentifikasi dan memperbaiki 

masalah sebelum aplikasi digunakan oleh pengguna. 

5. Proses deploying 

Pada tahap ini, aplikasi akan dipasang dan dijalankan di komputer utama 

(server) milik sekolah. Dengan cara ini, siswa, guru, atau pengguna lainnya dapat 

mengakses aplikasi tersebut melalui internet atau jaringan sekolah tanpa perlu 

menginstalnya di perangkat mereka masing-masing. 

6. Proses pemeliharaan 

Tahapan akhir untuk memastikan bahwa setiap fitur fungsionalitas dapat 

berjalan konsisten, memperbaiki galat, dan mengembangkan fitur fungsionalitas 
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baru sesuai dengan kebutuhan dan umpan balik dari pengguna. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Aplikasi sistem capaian belajar siswa SDN 071 Sukagalih dikembangkan 

berdasarkan analisis kebutuhan pengguna dari mitra kami. Untuk memastikan bahwa 

kualitas perangkat lunak telah baik digunakan, perlu adanya pengujian fungsionalitas 

terhadap aplikasi ini. Salah satu pendekatan yang terbukti efektif adalah melalui 

implementasi dari Software Quality Assurance (Doddy & Galih, 2020). Software Quality 

Assurance (SQA) adalah serangkaian aktivitas yang dirancang secara terstruktur dan 

terorganisir untuk memastikan bahwa proses serta produk perangkat lunak memenuhi 

persyaratan, standar, dan prosedur yang telah ditetapkan (Hariyanto, 2020). 

Pada bagian ini, hasil pengujian aplikasi akan dijelaskan berdasarkan skenario uji 

yang dirancang untuk setiap fitur. Pengujian dilakukan dengan membandingkan hasil 

yang diperoleh dari pelaksanaan skenario uji dengan hasil yang diharapkan sesuai dengan 

prinsip SQA. Skenario uji dianggap berhasil jika hasil pengujian sesuai dengan 

ekspektasi. 

Berikut ini adalah tabel yang merangkum hasil pengujian fitur-fitur dalam aplikasi 

sistem capaian belajar siswa SDN 071 Sukagalih 

Tabel 1. Tabel Pengujian Fitur Sistem 

 
 





(Diash Firdaus, Muhammad Rizky Herdiansyah, Azka Maulana, Muhammad 

Krisna Yudha, Mikail Hassan Ifrayim, Ray Binsar)  
 

196 
 
 

JURNAL ABDIMAS BERDAYA: Volume 8 Nomor 01 Tahun 2025 
Journal Page is available to: https://pemas.unisla.ac.id/index.php/JAB/index 

 



(Dwi Agustina, Aris Martiana, Amika Wardana, Datu Jatmiko, Grendi 

Hendrastomo)  
 

   197 
 

JURNAL ABDIMAS BERDAYA: Volume 8 Nomor 01 Tahun 2025  
Journal Page is available to: https://pemas.unisla.ac.id/index.php/JAB/index 

 

 



(Dwi Agustina, Aris Martiana, Amika Wardana, Datu Jatmiko, Grendi 

Hendrastomo)  
 

198 
 
 

JURNAL ABDIMAS BERDAYA: Volume 8 Nomor 01 Tahun 2025 
Journal Page is available to: https://pemas.unisla.ac.id/index.php/JAB/index 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑓𝑖𝑡𝑢𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑗𝑖 

6 

 
 

Berdasarkan pada skenario pengujian terhadap fitur yang tersedia di dalam 

aplikasi sistem capaian belajar, berikut merupakan rumus perhitungan persentase fitur 

yang berhasil difungsikan. 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑟 𝐵𝑒𝑟𝑓𝑢𝑛𝑔𝑠𝑖  =  ( 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑓𝑖𝑡𝑢𝑟 𝑏𝑒𝑟𝑓𝑢𝑛𝑔𝑠𝑖 ) 𝑥 100% 

(1)Dengan menggunakan rumus (1), maka hasil dari pengujian terhadap fitur aplikasi 

sistem capaian belajar sebagai berikut 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑟 𝐵𝑒𝑟𝑓𝑢𝑛𝑔𝑠𝑖 = ( 6 ) 𝑥 100% = 100% 

 
Persentase fitur yang berfungsi di dalam aplikasi sistem capaian belajar 

adalah 100%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh fitur di dalam aplikasi ini 

berfungsi dengan predikat sangat baik. 
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Pada alur kerja sistem ujian berbasis daring ini, terdapat dua jenis pengguna 

utama, yaitu guru dan siswa. Guru memulai dengan masuk ke akun mereka, memilih 

mata pelajaran, menambahkan soal ujian, menyusun ujian, melihat nilai siswa, dan 

mencetak hasil nilai. Sementara itu, siswa memulai dengan masuk ke akun mereka, 

memilih mata pelajaran, memilih ujian, mengerjakan ujian, melihat nilai, dan mencetak 

nilai. 

Fitur Menambahkan Soal memungkinkan guru untuk memasukkan soal baru ke 

dalam bank soal dengan rincian seperti teks pertanyaan, pilihan jawaban, kategori, 

tingkat kesulitan, dan jawaban yang benar. Hal ini sejalan dengan teori manajemen 

soal yang menekankan pentingnya pengorganisasian soal untuk mendukung evaluasi 

pembelajaran yang terstruktur. Dengan adanya bank soal, sistem ini mampu 

meningkatkan efisiensi guru dalam menyusun ujian. 

Fitur Menambahkan Ujian memberikan fleksibilitas kepada guru untuk 

menyusun ujian berdasarkan soal-soal yang telah ada. Guru dapat menentukan 

parameter seperti durasi ujian, jumlah soal, serta waktu pelaksanaan. Fitur ini 

mencerminkan prinsip desain sistem adaptif yang memungkinkan pengguna untuk 

menyesuaikan kebutuhan ujian secara dinamis. 

Melihat Nilai dan Mencetak Nilai merupakan fitur yang mempermudah proses 

evaluasi dan dokumentasi. Guru dapat mengakses hasil ujian seluruh siswa secara 

kolektif, sedangkan siswa dapat melihat nilai mereka secara personal. Data yang 

ditampilkan meliputi jumlah soal benar dan salah, serta skor total. Dalam konteks 

teori evaluasi pembelajaran, fitur ini mendukung prinsip transparansi dan umpan balik 

langsung kepada siswa. 

Sistem ini bekerja secara terstruktur dengan memanfaatkan database untuk 

menyimpan data soal, ujian, hasil, dan nilai. Proses otomatisasi ini mempercepat waktu 

pelaksanaan ujian serta meminimalkan potensi kesalahan manusia dalam pengolahan 

data. Dengan demikian, sistem ini tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga 

mendukung akuntabilitas dalam pengelolaan ujian daring. 

Secara keseluruhan, sistem ujian berbasis daring ini memberikan solusi yang 

efektif dalam pengelolaan evaluasi pendidikan. Dengan integrasi fitur yang 

komprehensif, sistem ini mendukung proses belajar-mengajar yang lebih transparan, 

efisien, dan adaptif terhadap kebutuhan pengguna. 

 

D. Simpulan 

Sistem ujian berbasis daring yang dirancang memiliki dua jenis pengguna 

utama, yaitu guru dan siswa, dengan fitur yang saling terintegrasi untuk mendukung 

proses evaluasi pendidikan. Guru dapat memanfaatkan fitur seperti menambahkan 

soal, menyusun ujian, melihat nilai siswa, hingga mencetak hasil nilai. Siswa, di sisi 

lain, dapat memilih mata pelajaran, mengerjakan ujian, melihat hasil, dan mencetak 

nilai. Sistem ini mengandalkan database terstruktur untuk menyimpan data soal, hasil 

ujian, dan nilai, sehingga meningkatkan efisiensi proses serta meminimalkan 

kesalahan manusia. 
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Fitur-fitur dalam sistem ini, seperti bank soal, parameter ujian, dan akses nilai 

secara real-time, mencerminkan prinsip desain adaptif dan evaluasi pembelajaran 

berbasis transparansi. Dengan otomatisasi yang terintegrasi, sistem ini mampu 

mempercepat waktu pelaksanaan ujian, mendukung akuntabilitas, dan memberikan 

kemudahan bagi guru maupun siswa. 

Berdasarkan pengujian fitur dalam sistem ini, seluruh fitur yang diujikan, yaitu 

enam fitur utama, berhasil berfungsi dengan baik. Menggunakan formula perhitungan 

persentase, diperoleh hasil bahwa persentase fitur berfungsi mencapai 100%, yang 

menunjukkan bahwa semua fitur berfungsi sesuai dengan yang dirancang. Dengan 

demikian, sistem ini menawarkan solusi yang efektif dan adaptif dalam mengelola 

evaluasi pendidikan berbasis daring. 

Untuk memastikan keberlanjutan sistem ujian berbasis daring ini, diperlukan upaya 

pengembangan lebih lanjut, seperti integrasi dengan sistem manajemen pembelajaran (LMS) 

yang telah ada dan peningkatan pada keamanan data. Selain itu, pelatihan berkala bagi guru dan 

siswa mengenai penggunaan sistem ini dapat meningkatkan efektivitas implementasi serta 

memastikan adopsi teknologi secara berkelanjutan dalam mendukung evaluasi pendidikan yang 

lebih transparan dan efisien 
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